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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LEARNING DENGAN SCHOOLOGY SEBAGAI
SUPLEMEN PEMBELAJARAN FISIKA SMA PADA MATERI

ELASTISITAS DAN HUKUM HOOKE

Oleh

Nur Hasanah

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk e-Learning dengan

Schoology pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke dan mendeskripsikan

kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan keefektifan e-Learning dengan

Schoology pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Pengembangan e-Learning

dengan Schoology berdasarkan prosedur penelitian pengembangan menurut

Suyanto dan Sartinem adalah analisis kebutuhan, identifikasi sumber daya,

identifikasi spesifikasi produk, pengembangan produk, uji internal, uji eksternal

dan produksi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2015/2016 di SMAN 1 Pringsewu. Hasil dari uji eksternal menunjukkan bahwa

kualitas dari e-Learning dengan Schoology sangat menarik, mudah, sangat

bermanfaat, dan efektif untuk digunakan sebagai suplemen pembelajaran karena

91% siswa mencapai KKM untuk aspek kognitif dan 100% siswa mencapai KKM

untuk aspek afektif dan psikomotor.

Kata kunci: Elastisitas dan Hukum Hooke, e-Learning, Pengembangan,
Schoology
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Banyak peserta didik yang menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang

kurang menarik dan sulit untuk dipahami. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian pendahuluan di SMA Negeri 1 Pringsewu yang menunjukkan

bahwa 82,5% dari 40 siswa kelas X menyatakan masih mengalami kesulitan

dalam dalam belajar fisika karena kurang menarik dan susah untuk dipahami.

Kemungkinan faktor penyebabnya yaitu pemanfaatan fasilitas pembelajaran

yang kurang. Fasilitas pembelajaran yang belum dimanfaatkan secara

maksimal, misalnya LCD, Personal Computer (PC), laptop, wifi, dan internet.

Internet merupakan fasilitas yang paling jarang dimanfaatkan dengan

maksimal. Penggunaan internet hanya sebatas mencari materi. Padahal

banyak sekali fasilitas di internet yang bisa mendukung kegiatan

pembelajaran.

Internet memiliki banyak fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran

misalnya Electronic Learning atau e-Learning. E-Learning merupakan salah

satu media pembelajaran yang memungkinkan pendidik menyampaikan

bahan ajar kepada peserta didik menggunakan media internet. E-Learning

dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pembelajaran. Melalui e-Learning,

peserta didik bisa melakukan kegiatan  pembelajaran di mana pun dan kapan
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pun tidak terbatas ruang dan waktu. Selain itu, e-Learning juga mampu

mengatasi keterbatasan alokasi waktu untuk materi tertentu. E-Learning juga

mampu melatih peserta didik untuk belajar mandiri dari berbagai sumber

yang disediakan.

Penerapan e-Learning dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan aplikasi

LMS (Learning Management System). LMS merupakan aplikasi yang berisi

fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. LMS bisa membuat

peserta didik dan guru masuk ke dalam forum untuk saling berdiskusi,

mengerjakan kuis online serta mengakses materi-materi pembelajaran di

mana saja dan kapan saja selama terkoneksi internet. Salah satu LMS yang

bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah Schoology. Schoology adalah

aplikasi yang menggabungkan jejaring sosial dan LMS. Peserta didik bisa

membuka forum diskusi selayaknya jejaring sosial sekaligus belajar

mengenai materi pelajaran. Schoology ini sangatlah lengkap dengan berbagai

alat pembelajaran, sama seperti di kelas dalam dunia nyata, mulai dari

absensi, tes dan kuis, hingga kotak untuk mengumpulkan pekerjaan rumah.

Schoology juga menawarkan jejaring lintas sekolah, yang memungkinkan

sekolah berkolaborasi dengan berbagi data, kelompok, dan diskusi kelas.

Schoology sangat cocok sebagai media pembelajaran pendukung melalui e-

Learning.

Berdasarkan penelitian pendahuluan di SMA Negeri 1 Pringsewu, diketahui

bahwa 67,5% dari 40 siswa menganggap pembelajaran fisika yang diterapkan

guru kurang menarik dan sulit dipahami sehingga siswa mengalami kesulitan
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dalam belajar fisika dikarenakan pembelajaran yang monoton dan cenderung

membosankan. Hal ini bertentangan dengan pendapat guru yang menyatakan

bahwa siswa terlihat antusias dan mudah memahami materi pelajaran fisika.

Di sisi lain, penggunaan internet oleh siswa cukup tinggi walaupun hanya

sebatas mencari materi pelajaran yang tidak disampaikan oleh guru.

Berdasarkan kondisi tersebut seharusnya tingginya penggunaan internet siswa

bisa digunakan sebagai sarana menciptakan kegiatan pembelajaran fisika

yang menarik dan mudah dipahami. Salah satu caranya yaitu menggunakan e-

Learning.

Pembelajaran fisika pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke di SMA

Negeri 1 Pringsewu belum menggunakan e-Learning apapun sebagai

suplemen pembelajaran. Pembelajaran materi Elastisitas dan Hukum Hooke

masih menggunakan cara yang konvensional. Pemanfaatan fasilitas belajar

seperti wifi, komputer dan LCD pun masih terbatas sehingga pembelajaran

menjadi kurang menarik. Apabila digunakan e-Learning pada pembelajaran

materi Elastisitas dan Hukum Hooke, maka pembelajaran akan lebih menarik

karena akan disajikan video dan animasi yang berkaitan dengan materi. Selain

itu, pembelajaran dengan menggunakan e-Learning akan melatih siswa untuk

belajar mandiri dengan fasilitas yang ada di dalamnya. Oleh karena itu,

peneliti ingin mengembangkan e-Learning dengan menggunakan Schoology

sebagai suplemen pembelajaran fisika SMA pada materi elastisitas dan

Hukum Hooke.
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B. Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana produk e-Learning dengan Schoology pada materi Elastisitas

dan Hukum Hooke?

2. Bagaimana kemudahan, kemenarikan, dan kemanfaatan e-Learning

dengan Schoology pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke?

3. Bagaimana keefektifan e-Learning dengan Schoology pada materi

Elastisitas dan Hukum Hooke?

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan produk e-Learning dengan Schoology pada materi

Elastisitas dan Hukum Hooke.

2. Mendeskripsikan kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan e-Learning

dengan Schoology pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke.

3. Mendeskripsikan keefektifan e-Learning dengan Schoology pada materi

Elastisitas dan Hukum Hooke.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan, peneliti,

guru, dan siswa sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai suplemen pembelajaran fisika

SMA, terutama pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke

2. Penelitian ini dapat melatih siswa untuk belajar mandiri karena siswa

dapat menggunakannya pada PC atau laptop pribadinya.



5

3. Penelitian ini dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi

keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran tatap muka.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini mengembangkan suatu e-Learning yang dapat

menghubungkan pendidik dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar

secara online.

2. E-Learning yang dikembangkan akan digunakan sebagai suplemen

sehingga dapat menambah pengetahuan atau wawasan siswa di luar

pembelajaran tatap muka.

3. Blended Learning merupakan pembelajaran tatap muka yang

dikombinasikan dengan e-Learning.

4. Pengembangan e-Learning ini menggunakan Learning Management

System (LMS) untuk mengelola pembelajaran online baik dari segi

materi, penempatan, pengelolaan, maupun penilaian.

5. LMS yang digunakan dalam penelitian ini adalah Schoology. Schoology

adalah LMS yang memadukan e-Learning dan jejaring sosial.

6. Fasilitas yang akan digunakan dalam Schoology sebagai suplemen

pembelajaran adalah course.

7. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Pringsewu Tahun

ajaran 2015/2016.

8. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah Elastisitas dan Hukum

Hooke pada Kelas X Semester 2 Kurikulum 2013.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

fakta atau prinsip melalui proses penyelidikan, pencarian ataupun percobaan.

Secara umum tujuan penelitian menurut Sugiyono (2012: 4) terdiri dari tiga

macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.

Penelitian yang besifat penemuan merupakan penelitian yang bertujuan

untuk menghasilkan data yang benar-benar baru yang sebelumnya belum

pernah diketahui. Penelitian yang bersifat pembuktian merupakan penelitian

yang bertujuan untuk menghasilkan data yang digunakan untuk membuktikan

adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu,

sedangkan penelitian yang bersifat pengembangan merupakan penelitian yang

bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.

Penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2012: 407) adalah metode

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan merupakan penelitian

yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk yang dihasilkan

bisa berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
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Ada beberapa metode penelitian pengembangan menurut para ahli.

Prosedur penelitian pengembangan media intruksional menurut Sugiyono

(2011: 409), meliputi 10 tahap pengembangan produk dan uji produk,

yaitu:

1. Potensi dan masalah
2. Pengumpulan informasi
3. Desain Produk
4. Validasi produk
5. Perbaikan produk
6. Uji coba produk
7. Revisi produk
8. Uji coba pemakaian
9. Revisi produk
10. Pembuatan produk masal.

Selanjutnya, pada metode penelitian pengembangan instruksional menurut

Sadiman, dkk (2005) terdapat langkah-langkah pokok penelitian

pengembangan, yaitu:

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.
2. Merumuskan tujuan pembelajaran.
3. Merumuskan butir-butir materi.
4. Menyusun instrumen evaluasi.
5. Menulis naskah media.
6. Produk awal.
7. Validasi ahli.
8. Uji coba lapangan.
9. Produk akhir.

Selain itu, metode penelitian pengembangan menurut Suyanto dan Sartinem

(2009) meliputi tujuh prosedur pengembangan produk dan uji produk, yaitu:

1. Analisis kebutuhan.
2. Identifikasi sumber daya.
3. Identifikasi spesifikasi produk.
4. Pengembangan produk.
5. Uji internal: uji ahli desain dan uji ahli materi produk.
6. Uji eksternal: uji kemenarikan, uji kemudahan, dan uji

kemanfaatan produk oleh pengguna, serta uji keefektifan produk.
7. Produksi.
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Berdasarkan metode-metode penelitian pengembangan tersebut, maka

penelitian yang akan dilakukan akan mengadaptasi metode penelitian

pengembangan menurut Suyanto dan Sartinem. Metode ini dipilih karena

memiliki tahap penelitian pengembangan yang sederhana dan tidak terlalu

banyak tahapan akan tetapi mencakup semua hal yang penting untuk

dilakukan dalam penelitian pengembangan. Selain itu, uji yang dilakukan pun

bertahap sesuai dengan komponen yang akan diuji secara spesifik, sehingga

revisi lebih terarah sesuai dengan komponen yang diujikan.

Langkah-langkah umum tersebut dipakai untuk mengembangkan dan

memvalidasi produk pendidikan. Penelitian pengembangan ini meliputi

langkah-langkah yang dilakukan secara siklus. Penelitian pengembangan ini

bertujuan untuk mengembangkan suatu produk pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. E-Learning

Saat ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat dipelukan dalam

setiap segi kehidupan. Hampir setiap hari kita menggunakan TIK dalam

kehidupan sehari-hari. TIK merupakan suatu sarana yang digunakan untuk

bertukar informasi. Salma, dkk. (2013: 16) mengungkapkan TIK merupakan

medium interaktif yang digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh dalam

rangka tukar menukar informasi.

Seiring perkembangannya, TIK dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Berikut ini adalah beberapa definisi mengenai media menurut Sadiman, dkk.

(2010: 6):
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1. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of
Education and Communication Technology-AECT) di Amerika,
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.

2. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.

3. Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.
Contohnya adalah buku, film, kaset, dan film bingkai.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa media itu

merupakan alat yang berisi pesan dan  memungkinkan seseorang untuk

berinteraksi dengan pesan tersebut. Media pembelajaran merupakan suatu alat

yang digunakan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu. Media

pembelajaran digunakan untuk mempermudah siswa dalam menerima

pembelajaran dan merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran dapat

berupa video, simulasi, gambar, dan alat peraga pembelajaran.

Penggunaan TIK dalam pembelajaran sebagai media dapat membantu guru

dalam berbagai hal. Menurut Salma, dkk. (2013: 20), tujuan penggunaan TIK

sebagai media pembelajaran yaitu:

1. Meningkatkan interaksi.
2. Pembelajaran menjadi lebih menarik.
3. Pengelolaaan pembelajaran lebih efektif dan efisien.
4. Meningkatkan kualitas pembelajaran.
5. Proses pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja.
6. Menimbulkan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa TIK sangat penting

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai salah satu media

pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan rasa

antusias siswa untuk belajar. Selain itu media pembelajaran juga dapat
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meningkatkan kualitas pembelajaran karena melalui media pembelajaran guru

dapat menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lebih menarik.

Seiring kemajuan zaman, TIK menjadi sarana yang efektif sebagi media

pembelajaran. Melalui TIK, pembelajaran akan terasa lebih berkualitas dan

menarik. Pembelajaran berbasis TIK mulai bermunculan salah satunya adalah

electronic Learning atau e-Learning. Berikut ini adalah beberapa definisi

mengenai e-Learning menurut Darmawan (2014: 66-67)

1. Darin E. Hartley menyatakan bahwa e-Learning merupakan suatu
jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan
ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet, atau
media jaringan komputer lain.

2. Menurut LearnFrame.com, e-Learning adalah sistem pendidikan
yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar
mengajar dengan media internet, jaringan komputer, dan komputer
standalone.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, e-Learning dapat diartikan sebagai

media yang memungkinkan tersampainya bahan ajar dari pendidik ke peserta

didik, baik secara online maupun offline. E-Learning yang dikembangkan

dalam penelitian ini merupakan media pembelajaran yang dapat

menghubungkan antara pendidik dan peserta didik dalam sebuah ruang

belajar online karena harus terkoneksi internet. Pelaksanaan e-Learning

didukung oleh jasa elektronis seperti komputer. E-Learning dapat digunakan

untuk mengatasi keterbatasan pendidik dengan peserta didik terutama dalam

hal waktu. Melalui e-Learning ini maka pendidik dan peserta didik dapat

melakukan pembelajaran kapan saja dan di mana saja, asalkan terkoneksi

dengan internet.
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Pembelajaran elektronik dilakukan agar siswa tetap dapat melakukan

pembelajaran secara mandiri. Darmawan (2014: 25) menjelakan bahwa

terdapat tiga hal penting sebagai prasyarat pembelajaran elektronik (e-

Learning) yaitu kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan

jaringan (Internet/LAN/WAN), tersedianya dukungan layanan belajar yang

dapat dimanfaatkan oleh peseta didik, misalnya CD-ROM atau bahan cetak,

dan tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu peserta belajar

apabila mengalami kesulitan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa e-Learning bukan

sekedar pembelajaran secara online saja. E-Learning harus memiliki

dukungan layanan lain dan adanya tutor yang mampu membantu siswa.

Apabila komputer siswa sudah terkoneksi internet, namun tidak ada tutor

yang membantu siswa dalam belajar online, maka kegiatan ini belum disebut

sebagai e-Learning.

E-Learning biasa digunakan untuk pembelajaran jarak jauh (distance

learning). Pembelajaran jarak jauh bisa dilakukan apabila antara pendidik

dengan peserta didik terpisah di tempat yang berlainan. Holmberg (1986)

dalam penelitiannya tentang pembelajaran jarak jauh menjelaskan bahwa

pembelajaran jarak jauh memiliki banyak kelebihan, yaitu dapat

meningkatkan motivasi, minat, dan efektivitas belajar siswa. Pendapat ini

didukung oleh Soekartawi (2006) yang menjelaskan bahwa kelebihan dari

pembelajaran jarak jauh yaitu dapat meningkatkan hasil pembelajaran,

meningkatkan kemudahan belajar sehingga siswa menjadi puas atau gembira
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dalam belajar dan mengurangi biaya pembelajaran. Berdasarkan penelitian

tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran jarak jauh dengan

menggunakan e-Learning dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan

hemat biaya.

Hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan e-Learning supaya bisa

meningkatkan hasil belajar siswa misalnya dengan memperhatikan fasilitas

pendukung pembelajaran, strategi pembelajaran, menciptakan materi diskusi

yang menarik, dan memberi pengarahan yang baik mengenai penggunaan e-

Learning supaya siswa tidak mengalami hambatan dalam penggunaan e-

Learning.

E-Learning tidak hanya digunakan pada pembelajaran jarak jauh. Saat ini,

terdapat model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tradisional

dengan pembelajaran elektronik atau e-Learning, yaitu Blended Learning.

Menurut Darmawan (2014:21), “Blended Learning merupakan kombinasi

berbagai model pembelajaran yang ditujukan guna mengoptimalkan proses

dan layanan pembelajaran baik jarak jauh, tradisional, bermedia, maupun

berbasis komputer”. Blended Learning menggunakan e-Learning sebagai

pendukung dari proses pembelajaran tatap muka di kelas. E-learning dapat

membuat pembelajaran lebih efisien dan fleksibel. Hal ini yang tidak dimiliki

oleh pembelajaran tradisional. Kombinasi e-Learning dengan pembelajaran

tradisional akan membuat pembelajaran lebih berkualitas.
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Banyak penelitian yang menunjukkan kelebihan dari Blended Learning. Hasil

penelitian yang dilakukan Yapici & Akbayin (2012) menyatakan bahwa

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode Blended Learning

memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

menggunakan metode pembelajaran tradisional. Hasil serupa diperoleh dari

hasil penelitian yang dilakukan oleh Poon (2013) yang membandingkan

antara Blended Learning dengan kelas kontrol yang menggunakan metode

tradisional. Hasil yang diperoleh yaitu setelah 14 minggu, kelas yang diberi

pembelajaran dengan metode Blanded Learning memiliki hasil tes yang lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode

tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian Kazu & Demirkol (2014) yang

menyatakan bahwa siswa yang menggunakan metode Blended Learning

memiliki nilai rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan metode pembelajaran tradisional.

Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa

penggunaan Blended Learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar

siswa. Siswa belajar dengan metode Blended Learning akan memiliki hasil

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan metode

konvensional. Ketika pembelajaran menggunakan Blended Learning, siswa

bisa menambah pengetahuan mereka dengan mengakses e-Learning di luar

jam tatap muka. Siswa bisa belajar sesuka mereka secara mandiri dengan

menggunakan e-Learning.
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Blended Learning merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk

mengatasi beberapa kekurangan dari metode pembelajaran konvensional. E-

Learning yang dipadukan dengan pembelajaran tatap muka dapat mengatasi

kurangnya alokasi waktu pembelajaran. E-Learning dapat digunakan sebagai

media tambahan untuk menambah pengetahuan siswa tentang materi belajar

yang belum sempat dijelaskan oleh guru di kelas tanpa mengganggu

pembelajaran tatap muka.

Selain menambah pengetahuan, fitur dari e-Learning juga mampu membuat

siswa lebih antusias dan tertarik untuk belajar karena mereka dapat

mengakses berbagai macam sumber belajar secara online, misalnya video,

simulasi, dan sebagainya. Ketika minat belajar siswa tinggi, maka hasil

belajar siswa akan lebih baik. Oleh karena itu, e-Learning cocok digunakan

sebagai pendukung pembelajaran tradisional.

C. E-Learning sebagai Suplemen Pembelajaran

Menurut Siahaan (2003), terdapat tiga fungsi e-Learning dalam kegiatan

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplemen

(tambahan) yang sifatnya pilihan (optional), pelengkap (complement), atau

pengganti (substitution). Dalam penelitian ini, e-Learning digunakan sebagai

suplemen pembelajaran. E-Learning sebagai suplemen pembelajaran menurut

Darmawan (2014: 29) berarti peserta didik mempunyai kebebasan memilih,

apakah akan memanfaatkan materi e-Learning atau tidak. Dalam hal ini, tidak

ada kewajiban atau keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi e-
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Learning. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang memanfaatkannya

tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.

Berdasarkan pendapat tersebut, e-Learning memiliki berbagai macam fungsi,

namun dalam penelitian ini, e-Learning ditinjau sebagai suplemen

pembelajaran. E-Learning berfungsi sebagai pengaya siswa. Siswa dapat

menambah wawasan mereka saat menggunakan e-Learning ini. Pertiwi, dkk.

(2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa satu hal yang perlu

ditekankan dan dipahami adalah bahwa e-Learning tidak dapat sepenuhnya

menggantikan kegiatan pembelajaran kovensional di kelas. E-Learning dapat

menjadi partner atau saling melengkapi dengan pembelajaran konvensional

di kelas. E-Learning bahkan menjadi komplemen besar terhadap model

pembelajaran di kelas atau sebagai alat yang ampuh untuk program

pengayaan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa e-Learning

lebih baik digunakan sebagai suplemen atau pengaya. Oleh karena itu, pada

penelitian ini e-Learning digunakan sebagai suplemen pembelajaran fisika

supaya siswa mendapat tambahan pengetahuan selain melalui pembelajaran

tatap muka dan dapat mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran.

D. Schoology

Pada dasarnya e-Learning memungkinkan suatu pembelajaran dapat dikelola

lebih mudah, khususnya dari segi materi, penempatan, pengelolaaan, dan

penilaian, serta setting lingkungan dan kondisi pembelajaran yang
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dibutuhkan. Dengan demikian, keberadaan e-Learning oleh sebagian besar

orang sering dikaitkan dengan LMS (Learning Management System).

Menurut Mahnegar (2012), “A learning management system (LMS) is

software used for delivering, tracking, and managing training or education”.

Bedasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa LMS merupakan suatu

aplikasi yang digunakan untuk mengelola pembelajaran online baik dari segi

materi, penempatan, pengelolaan, maupun penilaian. LMS merupakan

aplikasi yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik yang keduanya harus

terkoneksi dengan internet.

Menurut Darmawan (2014: 9),“Karakter utama LMS adalah pengguna yang

merupakan pengajar dan peserta didik, dan keduanya harus berkoneksi

dengan internet untuk menggunakan aplikasi ini”. LMS dapat

menghubungkan siswa, guru, bahkan orang tua siswa dengan proses

pembelajaran secara online. Berdasarkan pendapat tersebut, e-Learning

sangat berkaitan dengan LMS. LMS dapat dikatakan sebagai suatu aplikasi

agar e-Learning dapat terlaksana.

LMS memiliki beberapa fitur yang mendukung proses pembelajaran online.

Menurut Aixia & Wang (2011), “Generally, learning management system

includes curriculum, resource, management, curriculum training, curriculum

collaborating, a variety of academic information and student data

management”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa LMS

berisi beberapa hal tentang pembelajaran misalnya kurikulum, sumber

belajar, pengelolaan, pelatihan kurikulum, kolaborasi kurikulum, jenis
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informasi akademik, dan pengelolaan data siswa. LMS dapat digunakan

untuk merencanakan dan menerapkan kegiatan pembelajaran. Melalui LMS,

guru dapat menyampaikan isi pembelajaran, memonitor keikutsertaan siswa,

dan menilai kinerja siswa.

Menurut Fatur (2013) ada tiga LMS yang sering digunakan yaitu LearnBoost,

Edmodo dan Schoology. LMS yang pertama yaitu LearnBoost (LB) yang

merupakan aplikasi sistem manajemen kelas online yang terdiri dari

sekelompok aplikasi untuk memanajemen kelas khusus atau bahkan seluruh

sekolah. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk mengatur buku nilai,

rencana pembelajaran, pengaturan kelas, tempat duduk siswa, jadwal, dan

absensi. LB utamanya dirancang untuk guru, selanjutnya orang tua dan murid

bisa terlibat mengakses aplikasi ini. LB sangat mudah digunakan dan

memiliki fitur yang banyak, bahkan bisa juga terintegrasi ke perangkat

teknologi, seperti tablet atau smartphone. Fasilitas utama dari LB yaitu

administrasi (administration), buku nilai (gradebook), daftar absen

(attendance) dan rapor (reporting). Pada Tab Administrator, guru bisa

melihat dan mengedit info kelas dasar, peserta kelas (class roster), rencana

posisi bangku (seating plan), jadwal (schedule) dan peraturan (policy).

LMS yang kedua yaitu Edmodo. Edmodo adalah jejaring sosial terbatas

dengan guru sebagai pusatnya. Siswa dapat masuk ke dalam sebuah circle di

Edmodo hanya apabila diundang oleh gurunya. Semua orang di Edmodo

adalah anonimus, termasuk guru. Karena itulah semua orang bisa dengan

bebas mengemukakan komentar, pertanyaan, jawaban, ide, dan pendapat
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tanpa diketahui identitasnya. Orang tua siswa juga bisa bergabung di Circle

Edmodo anaknya.

Edmodo memiliki tampilan seperti Facebook sehingga siswa tidak asing

dengan fitur dan tampilannya. Melalui Edmodo siswa belajar untuk

mengemukakan pendapat secara terstruktur dan menulis. Edmodo juga

dilengkapi dengan banyak game dan aplikasi yang membantu siswa untuk

belajar dengan interaktif dan menyenangkan. Beberapa fitur yang terdapat

pada LMS untuk mendukung e-Learning seperti penugasan, kuis dan

penilaian pun terdapat di Edmodo.

LMS yang ketiga yaitu Schoology. Schoology adalah sebuah situs yang

menggabungkan fitur jejaring sosial dan LMS. Melalui Schoology, kita bisa

berinteraksi sosial sekaligus belajar. Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh

Schoology adalah Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata

pelajaran, misalnya mata pelajaran Fisika, Groups (Kelompok) yaitu fasilitas

untuk membuat kelompok, dan Resources (Sumber Belajar).

Pada menu Course kita juga bisa membuat kuis yang jenisnya banyak, yaitu

pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, dan isian singkat. Pembuatan soal

di Schoology ini dilengkapi dengan Symbol, Equation, dan Latex. Jadi, semua

jenis soal yang mengandung gambar, simbol, dan equation dapat ditulis di

Schoology. Selain itu, untuk memasukkan anggota atau siswa yang ikut di

kelas yang kita ampu kita cukup memberikan kode kepada siswa-siswa yang

kita ajar. Kelebihan dari Schoology menurut Amiroh (2013) yaitu:
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Pada Schoology tersedia fasilitas Attandance atau absensi, yang
digunakan untuk mengecek kehadiran siswa, serta
fasilitas Analytic untuk melihat semua aktivitas siswa pada
setiap course, assignment, discussion, dan aktivitas lain yang kita
siapkan untuk siswa.

Berdasarkaan pendapat tersebut, dapat dikatakankan bahwa kelebihan

Schoology dibandingkan dengan LMS lain adalah terdapat fasilitas

Attandance (absensi) dan Analytic. Fasilitas Attandance merupakan fasilitas

yang digunakan untuk mengecek kehadiran siswa, sedangkan

fasilitas Analityc digunakan untuk melihat semua aktivitas siswa pada

setiap course, assignment, discussion dan aktivitas lain yang telah dibuat.

Melalui fitur Analytic ini, guru bisa melihat semua aktivitas siswa ketika

menggunakan Schoology. Schoology merupakan LMS yang cocok untuk

dijadikan suplemen pembelajaran dengan fitur-fitur yang mendukung

pembelajaran elektronik.

Pembelajaran secara online, sering memanfaatkan beberapa LMS. Setiap

LMS memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Penelitian ini

menggunakan Schoology sebagai LMS yang digunakan dalam pembelajaran

karena Schoology memiliki beberapa fitur yang tidak dimiliki oleh LMS lain

ketika digunakan sebagai suplemen pembelajaran yaitu Attandance dan

Analytic. Putri, dkk. (2014) menjelaskan bahwa Schoology merupakan salah

satu LMS berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran sama seperti

di dalam kelas secara gratis dan mudah digunakan, seperti media sosial

Facebook.
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Schoology merupakan salah satu LMS yang memberikan kesempatan siswa

dan guru untuk memperoleh informasi melalui internet. Schoology

membebaskan guru dan siswa untuk mengelola pembelajaran secara gratis

asalkan terkoneksi dengan internet. Ketika menggunakan Schoology, guru

dapat membuat pertanyaan diskusi, membuat forum diskusi, dan penugasan

agar terjadi interaksi guru dan siswa. Misalnya ketika siswa masuk ke dalam

forum diskusi yang dibuat guru. Siswa dapat menanyakan hal yang belum

jelas dan menuliskan komentar tentang pertanyaan diskusi tersebut. Melalui

forum diskusi ini, guru dapat mengamati tingkat partisipasi siswa dalam kelas

online ini. Selain itu, siswa juga bisa mengakses informasi akademik yang

berkaitan dengan nilai yang diberikan oleh guru.

Menurut Aminoto, dkk. (2014), fitur-fitur yang dimiliki Schoology adalah:

1. Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata
pelajaran.

2. Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok.
3. Resources (Sumber Belajar), dalam fitur resource dapat

menambahkan materi, yaitu assignment, test/quiz, file/link,
discussion, page, dan media album.

Schoology memiliki fasilitas yang memadai apabila dijadikan sebagai

suplemen pembelajaran. Fasilitas yang bisa digunakan sebagai suplemen

pembelajaran yaitu assigment (tugas), test/quiz (kuis), dan discussion (forum

diskusi). Melalui fitur assigment, guru dapat memberikan penugasan kepada

siswa sebagai pengayaan atau suplemen. Tugas yang diberikan guru dapat

juga mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran di kelas sehingga siswa bisa

mencari materi pelajaran yang belum tersampaikan akibat keterbatasan

waktu. Guru juga dapat memberikan latihan soal dengan menggunakan fitur
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kuis. Melalui fitur ini guru dapat membuat soal berupa soal pilihan ganda,

menjodohkan, isian singkat, dan essay. Siswa dapat melatih kemampuan

memecahkan soal yang berkaitan dengan materi pelajaran. Melalui fitur

discussion, siswa dapat mendiskusikan fenomena fisika yang diberikan guru.

Dabbagh (2007) mengemukakan bahwa ketika membuat forum diskusi

online, perlu topik yang menarik dan spesifik supaya siswa tertarik untuk

mengikuti diskusi tersebut. Diskusi membuat siswa terlatih untuk

memecahkan permasalahan dengan saling bertukar pikiran satu sama lain.

Selain itu, forum diskusi online ini melatih siswa untuk berpendapat dan

berkomunikasi seperti menggunakan sosial media.

E. Elastisitas dan Hukum Hooke dengan Schoology

E-learning yang akan dikembangkan dalam penelitian ini mencakup materi

Elastisitas dan Hukum Hooke. Materi Elasitisitas dan Hukum Hooke terdiri

dari beberapa cakupan materi yang akan dipelajari yaitu Elastisitas, Hukum

Hooke, dan Penerapan Sifat Elastisitas Bahan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Elastisitas

Pada materi Elastisitas siswa akan mempelajari tegangan, renggangan

dan modulus elastisitas. Fitur Schoology yang akan digunakan yaitu add

page, file/link, discussion, dan test/quiz. Materi tentang tegangan,

regangan, dan modulus elastisitas akan disampaikan dengan handout,

animasi dan video yang diberikan terlebih dahulu kepada siswa melalui

fitur file/link yang didukung dengan menggunakan fitur discussion dan

test/quiz.
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Benda elastis adalah  benda yang jika dikenai gaya mekanik hingga

mengalami deformasi akan cenderung kembali ke bentuk semula. Pada

bahan elastis akan muncul gaya pemulih (restoring force) yang melawan

gaya penyebab deformasinya. Jika gaya mekaniknya dihilangkan, gaya

pemulih itu akan mengembalikan bentuk bahan elastis ke bentuk semula.

Contoh bahan elastis antara lain karet dan pegas.

Benda plastis adalah bahan yang jika dikenai gaya mekanik hingga

mengalami perubahan bentuk, maka akan mempertahankan bentuk

tersebut dan tidak kembali ke bentuk semula meskipun gaya mekanik

tadi sudah dihilangkan. Contoh bahan platis adalah tanah, lumpur, dan

plastisin. Walaupun benda elastis memiliki kemampuan untuk mengatasi

gaya namun jika gaya mekanik yang diberikan pada benda plastis

melampaui batas kemampuannya maka benda tersebut akan mengalami

deformasi permanen sama halnya dengan bahan plastis atau dengan kata

lain benda elastis tersebut akan rusak.

Ketika benda diberikan gaya, benda akan berubah bentuk atau

ukurannya. Setelah mendapat gaya, molekul-molekul benda akan

bereaksi dan memberikan gaya untuk menghambat deformasi ini. Itulah

sebabnya jika kita menekan kayu, tangan kita tidak melesak ke dalam

kayu. Molekul-molekul kayu menghambat gaya yang kita berikan. Gaya

yang diberikan pada benda dinamakan gaya luar sedangkan gaya reaksi

oleh molekul dinamakan gaya dalam.
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Ketika gaya luar dihilangkan, gaya cenderung untuk mengembalikan

bentuk benda ke bentuk semula. Sifat benda yang berusaha menghambat

deformasi dan cenderung untuk mengembalikan benda ke keadaan

semuala ketika gaya luar dihilangkan dinamakan elastisitas (kelenturan).

Jika setelah gaya dihilangkan, benda tepat kembali seperti keadaan

semula, benda dikatakan bersifat elastik (elastis sempurna). Sebaliknya

jika benda tidak berusaha kembali kesemula, benda dikatakan bersifat

plastik (tidak elastik sama sekali). Sedangkan benda bersifat antara kedua

sifat ekstrim ini, disebut elastik sebagian.

Tegangan yang diberikan pada suatu benda akan menimbulkan

pertambahan panjang dari panjang semula sebesar ∆ . Tegangan yang

arahnya tegak lurus (normal) dengan bidang benda, dinamakan tegangan

normal. Tegangan normal dapat dianggap sebagai tekanan. Sedangkan

tegangan arah longitudinal dinamakan tegangan tangensial atau shearing

stress.

Tegangan (stress) didefinisikan sebagai perbandingan besar gaya F dan

luas penampang A.

Tegangan= ( ) ( ) atau = .............................. (1)

Dalam SI, tegangan memiliki satuan N/m2 atau Pa (Pascal). Sedangkan,

regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan pertambahan

panjang ∆L dan panjang mula-mula L0.

Regangan = ( )( ) atau = ∆ ........................ (2)
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Karena pertambahan panjang dan panjang awal adalah besaran yang

sama, maka regangan tidak memiliki satuan atau dimensi. Berdasarkan

jenis teganganya, regangan dapat digolongkan dalam beberapa jenis:

a. Regangan linier

Regangan ini berhubungan dengan perubahan ukuran benda pada

arah linier (perubahan panjang benda). Regangan ini disebabkan oleh

tegangan normal. Regangan linear ini didefinisikan sebagai berikut:

Regangan linear = ∆
........................................................ (3)∆ = perubahan panjang= panjang mula-mula

b. Regangan volume

Berhubungan dengan perubahan volume benda. Regangan ini

disebabkan oleh tegangan nomal dari berbagai sisi. Regangan

volume didefinisikan sebagai berikut:

Regangan volume = ∆ ....................................................... (4)∆ = perubahan volume= volume mula-mula

c. Regangan Shear

Berhubungan dengan perubahan ukuran akibat tegangan tangensial.

Regangan didefinisikan sebagai berikut:

Regangan Shear = ∆ ........................................................... (5)
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Sedangkan hubungan antara tegangan dan regangan dapat dilihat pada

Gambar 1.

Sumber: dewiacita.blogspot.com

Gambar 1. Hubungan Tegangan dan Regangan

Daerah O-B merupakan daerah deformasi elastis yang berarti pada

daerah ini benda elastis masih bisa kembali ke keadaan semula apabila

tegangan dihilangkan. Titik B merupakan batas elastis dimana setelah

melewati titik ini benda elastis tidak bisa kembali ke keadaan semula atau

disebut daerah deformasi plastis. Hukum hooke akan berlaku pada daerah

O-A dan A merupakan batas berlakunya hukum hooke. Titik C

merupakan titik tekuk. Ketika melewati titik C maka hanya dengan gaya

tarik sedikit maka benda elastis akan mengalami pertambahan panjang

yang besar. Tegangan paling besar yang bisa diberikan sebelum benda

elastis putus disebut tegangan maksimum. Titik E merupakan titik

dimana benda elastis akan patah.

Pada daerah O-A grafik antara tegangan dan regangan berbentuk garis

lurus dengan sudut . Nilai tan merupakan perbandingan antara
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tegangan dan regangan. Nilai tan dari grafik O-A nilainya konstan dan

disebut modulus elastisitas. Modulus elastisitas merupakan perbandingan

antara nilai tegangan dengan regangan.= ........................................................................................... (6)

Keterangan:

E : Modulus elastisitas (N/m2)

σ : Tegangan (N/m2)

e : Regangan

Modulus Elastisitas terdiri dari Modulus Young, Modulus Bulk dan

Modulus Shear. Modulus Elastisitas yang berhubungan dengan regangan

linier dinamakan Modulus Young, dan yang berkaitan dengan regangan

volume dinamakan Modulus Bulk, sedangkan yang berkaitan dengan

regangan longitudinal dinamakan Modulus Shear.

Secara fisis Modulus Young dapat dianggap sebagai bilangan yang

menyatakan besarnya hambatan untuk merubah panjang suatu benda.

Modulus Young yang besar menujukkan bahwa benda itu sangat sulit

untuk bertambah panjang. Sedangkan modulus Bulk menyatakan

besarnya hambatan untuk mengubah volume suatu benda dan modulus

Shear merupakan besarnya hambatan gerakan dari bidang-bidang benda

padat yang saling bergesekan.

Jika perubahan volume benda ∆ dan volume benda mula-mula V maka

modulus Bulk benda dapat dituliskan:
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= − /∆ / .................................................................................. (7)

Tanda negatif diberikan agar nilai B positif (ingat ∆ negatif)

Sedangkan besarnya modulus Shear diberikan oleh rumus:= /∆ / = /∆ .............................................................................. (8)

Dengan = Regangan Shear

2. Hukum Hooke

Pada materi Hukum Hooke siswa akan mempelajari mengenai proses

yang dialami pegas apabila dikenai gaya dan energi potensial pada pegas.

Materi ini disampaikan dengan fitur add page, file/link, discussion, dan

test/quiz. Siswa melalui fitur link dapat mengamati animasi yang

berkaitan dengan Hukum Hooke. Setelah itu, siswa diberikan tes untuk

menguji pemahaman tentang Hukum Hooke dan Energi Potensial Pegas

dengan fitur discussion dan test/quiz.

Suatu benda yang dikenai gaya akan mengalami perubahan bentuk

(volume dan ukuran). Misalnya, suatu pegas akan bertambah panjang

dari ukuran semula, apabila dikenai gaya sampai batas tertentu, seperti

pada Gambar 2. Pemberian gaya F akan mengakibatkan pegas bertambah

panjang sebesar ∆x. Besar gaya F berbanding lurus dengan ∆x. Secara

matematis dirumuskan dengan persamaan berikut.= ∆ ....................................................................................... (9)
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Jika gaya tarik tidak melampaui batas elastisitas pegas, maka

pertambahan panjang pegas berbanding lurus dengan gaya tariknya.

Pernyataan tersebut untuk  pertama kali dikemukakan oleh Robert

Hooke, seorang arsitek yang mendapat tugas untuk membangun kembali

gedung-gedung di London yang mengalami kebakaran pada tahun 1966.

Oleh karena itu, pernyataan di atas dikenal sebagai Hukum Hooke,

sedangkan hubungan Hukum Hooke dengan Modulus Young adalah:

= ..∆ ⟹ = . ∆ ................................................................ (10)

Keterangan:

F : Gaya (N)

Y : Modulus Young (N/m2)

A   : Luas Penampang (m2)∆ : Pertambahan Panjang Pegas (m)

x : Panjang Awal Pegas (m)

x = Panjang Awal
(m)

Δx = Pertambahan Panjang

Gambar 2. Pertambahan Panjang pada Pegas
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Sifat pegas seperti yang dinyatakan oleh Hukum Hooke tidak terbatas

spada pegas yang diregangkan. Pada pegas yang dimampatkan juga

berlaku Hukum Hooke, selama pegas masih pada daerah elastisitas. Sifat

pegas tersebut banyak digunakan di dalam kehidupan sehari-hari,

misalnya pada neraca pegas, bagian-bagian tertentu mesin, dan peredam

kejut pada kendaraan bermotor.

Gambar 3 menunjukkan besarnya gaya F yang sebanding dengan

pertambahan panjang x. Pada bagian ini, pegas dikatakan meregang

linier. Jika F diperbesar lagi hingga melampaui titik A, maka garis tidak

lurus lagi. Hal tersebut menandakan bahwa pegas sudah melewati batas

linieritasnya, tetapi pegas masih bisa kembali ke bentuk semula.

Apabila gaya F diperbesar terus sampai melewati titik B, maka pegas

bertambah panjang dan tidak kembali ke bentuk semula setelah gaya

dihilangkan. Hal ini disebut batas elastisitas atau kelentingan pegas. Jika

Gambar 3. Hubungan Gaya dengan Pertambahan Panjang Pegas

Batas
Linearitas

x (m)

Titik PutusC

Daerah
Plastis

Daerah
Elastis

B

A

F (N)
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gaya terus diperbesar lagi hingga di titik C, maka pegas akan putus. Jadi,

batas elastisitas mempunyai batas elastisitas. Jika gaya yang diberikan

melebihi batas elastisitasnya, maka pegas tidak mampu lagi menahan

gaya sehingga tidak bisa kembali ke bentuk semula atau akan putus.

Untuk menarik pegas dibutuhkan gaya F’ yang sama besar, tetapi

berlawanan arah dengan gaya F yang dilakukan oleh pegas.  Gaya yang

dikenakan pada pegas menjadi F’ = kx dan usaha yang dilakukan oleh

gaya ini untuk menarik pegas sehingga ujungnya berpindah dari x1 ke x2

adalah:= ∫ ′( ) = ∫ ( ) = − .............. (11)

Jika diambil x1 = 0 dan x2 = x, maka diperoleh:= ∫ ( ) = ............................................................... (12)

Persamaan tersebut menunjukkan usaha yang dilakukan untuk

merentangkan pegas sehingga ujungnya berpindah dari posisi tak

terentangkan ke posisi x. Usaha untuk menekan pegas sejauh x sama

besar dengan usaha untuk menarik pegas sejauh x, karena dalam

persamaan 12 pergeseran x dikuadratkan, tanda x (postif atau negatif)

akan memberikan harga positif bagi W.

Integral ini dapat juga dipecahkan dengan menghitung luas di antara

kurva gaya pergeseran dan sumbu-x dari x = 0 sampai x = x.  Gambar 3

menunjukkan daerah yang diarsir dan bentuknya segitiga dengan alas x

dan tinggi kx, sehingga luasnya (sesuai dengan persamaan 12) adalah( )( ) = ....................................................................... (13)
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Seluruh usaha (W) yang dilakukan oleh gaya F tersimpan menjadi energi

potensial elastisitas pegas karena tidak terjadi perubahan energi kinetik

pegas. Oleh karena itu, sebuah pegas yang memiliki konstanta pegas k

dan terentang sejauh ∆x dari keadaan setimbangnya, memiliki energi

potensial sebesar Ep.= ∆ ....................................................................................... (14)

Dua buah pegas atau lebih dapat disusun secara seri atau paralel atau

gabungan keduanya. Susunan pegas tersebut dapat diganti dengan sebuah

pengganti.

a. Susunan Seri

Hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti dari susunan seri

adalah sebagai berikut.

1) Gaya yang menarik pegas pengganti dan masing-masing pegas

sama besar (F1=F2=F).

Gambar 4. Hubungan Gaya dan Pertambahan Panjang Pegas

F (N)

A

x (m)
xA

FA

F= k Δx

Alas = Δx
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2) Pertambahan panjang pegas pengganti sama dengan jumlah

pertambahan panjang masing-masing pegas. (x=x1+x2).

3) Tetapan pegasnya= + +⋯+ ............................................. (15)

dimana adalah konstanta pegas pengganti susunan seri.

Gambar 5. Susunan Seri Pegas

b. Susunan Paralel

Gambar 6. Susunan Paralel Pegas

Hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti dari susunan pegas

paralel adalah sebagai berikut.
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1) Gaya yang menarik pegas penganti sama dngan jumlah gaya yang

menarik masing-masing pegas (F1+F2=F).

2) Pertambahan panjang pegas (x=x1=x2).

3) Tetapan penggantinya

kp = k1 + k2 +k3 +...+kn .................................................. (16)

dimana kp adalah konstanta pegas pengganti susunan paralel.

c. Susunan Seri dan Paralel

Gambar 7. Susunan gabungan seri dan paralel pegas

Hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti dari susunan pegas

gabungan seri dan paralel adalah sebagai berikut.

1) Gaya pengganti (F) adalah F1+F2=F3.

2) Tetapan peggantinya (ktot)= + .................................................................. (17)

3. Penerapan sifat elastisitas bahan

Pada materi penerapan sifat elastisitas bahan, fitur Schoology yang akan

digunakan yaitu file/link, discussion, dan test/quiz. Siswa dapat



34

menyimak beberapa contoh penerapan dari sifat elastisitas bahan melalui

video yang ada di dalam e-Learning dengan fitur link. Selanjutnya

diberikan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa tentang materi

ini. Materi yang akan disampaikan yaitu:

a. Peredam getaran mobil (Shockbreaker)

Shock breaker adalah sebuah alat atau komponen yang didisain

untuk meredam hentakan yang disebabkan oleh energi kinetik pada

suatu kendaraan. Prinsip dasar sistem suspensi dalam suatu

kendaraan adalah menggunakan gaya pegas. Pada saat spring (pegas)

digantung secara vertikal dan salah satu ujungnya digantungi

bebandan ujung lainnya pada titik diam, maka hal ini akan

mengakibatkan beban pegas mengalami perubahan panjang.

Perubahan panjang pegas (∆ ) dapat ditentukan dengan syarat besar

gaya gravitasi sama dengan gaya pegas. Untuk mencari konstanta

shockabsorber menggunakan rumus sebagai berikut:

= − ∆ ............................................................................ (18)= ................................................................................ (19)

Substitusi persamaan 18 ke persamaan 19:= ∆ .................................................................................. (20)

Keterangan:

k= konstanta pegas

m= massa beban

g= percepatan gravitasi∆ = pertambahan panjang tali
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b. Bungee Jumping

Bungee jumping adalah sebuah aktivitas di mana seseorang

melompat dari sebuah tempat tinggi dengan satu ujung dari tali

elastis yang ditempel di badan atau pergelangan kaki dan ujung

talinya satunya terikat ke titik lompatan. Energi potensial pada karet

bungee jumping:= (∆ ) ...................................................................... (21)

Keterangan:= konstanta tali∆ = pertambahan panjang tali

c. Pemanfaatan Sifat elastis dalam Olahraga

Pemanfaatan sifat elastis bahan di bidang olahraga antara lain, pada

cabang olahraga loncat galah dan tali busur pada olahraga panahan.

s

Gambar 8.  Pemanfaatan bahan elastis pada olahraga
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research

and development). Penelitian ini diarahkan pada pengembangan suatu

suplemen pembelajaran fisika berupa e-Learning. Produk yang

dikembangkan berupa e-Learning dengan Schoology untuk pembelajaran

fisika SMA pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke.

Proses pengembangan memiliki beberapa langkah yang harus dilakukan agar

menghasilkan produk yang baik. Saat proses pengembangan akan

diberlakukan uji ahli dan uji coba produk. Uji ahli dilakukan untuk

mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan dilihat dari segi isi atau

materi dan desain e-Learning sebagai suplemen pembelajaran, sedangkan uji

coba produk dilakukan untuk mengetahui kemenarikan, kemudahan,

kemanfaatan, dan keefektifan produk yang dihasilkan.

Uji coba produk akan dilakukan dengan menggunakan desain penelitian One

Shot Case Study. Desain penelitian ini digunakan untuk meneliti satu

kelompok yang diberi satu perlakuan. One Shot Case Study digunakan untuk

mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan kepada satu kelompok subjek

menggunakan instrumen tes di akhir perlakuan. Pengaruh yang ingin
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diketahui melalui uji coba produk ini adalah keefektifan e-Learning dengan

Schoology sebagai suplemen pembelajaran fisika. Keefektifan tersebut dapat

dilihat dari hasil penilaian yang diberikan setelah uji coba produk.

B. Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2015/2016 di SMA Negeri 1 Pringsewu. Subjek dalam penelitian ini adalah

1. Uji ahli bidang isi atau materi yaitu untuk mengevaluasi isi materi pada

e-Learning yang dilakukan oleh ahli bidang isi atau materi yaitu

seseorang yang memiliki latar belakang Ilmu Fisika.

2. Uji ahli desain yang dilakukan oleh seorang ahli teknologi pendidikan

untuk mengevaluasi desain e-Learning.

3. Uji satu lawan satu yaitu diambil sampel penelitian tiga orang siswa

SMA Negeri 1 Pringsewu yang dapat mewakili populasi target yang

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

4. Uji lapangan yaitu diambil sampel penelitian satu kelas siswa SMA kelas

X uji kelompok terdiri dari satu kelas sampel yang dipilih secara acak.

C. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang diadaptasi dari model

penelitian pengembangan Suyanto dan Sartinem (2009). Model penelitian

pengembangan ini memuat langkah-langkah pokok penelitian pengembangan

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk. Hasil produk pada

penelitian pengembangan ini berupa e-Learning yang bisa digunakan sebagai

suplemen pembelajaran fisika SMA pada materi Elastisitas dan Hukum
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Hooke. Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini diharapkan

agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pengembangan tersebut meliputi tujuh prosedur pengembangan

produk dan uji produk, yaitu:

1. Analisis kebutuhan.

2. Identifikasi sumber daya.

3. Identifikasi spesifikasi produk.

4. Pengembangan produk.

5. Uji internal: uji ahli desain dan uji ahli materi produk.

6. Uji eksternal: uji kemenarikan, uji kemudahan, dan uji kemanfaatan

produk oleh pengguna, serta uji keefektifan produk.

7. Produksi.

Tahapan pengembangan produk yang diadaptasi ini dapat dilihat pada

Gambar 9.
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Gambar 9. Model Pengembangan Media Instruksional Termodifikasi
(diadaptasi dari prosedur pengembangan produk dan uji
produk menurut Suyanto dan Sartinem, 2009 : 314)

Tahap II:
Identifikasi Sumber Daya

Tahap III:
Identifikasi Spesifikasi Produk

Tahap IV:
Pengembangan Produk

(Prototipe I)

Tahap I:
Analisis Kebutuhan program

Pengembangan

Tahap VII:
Produksi

Tahap VI: Uji Eksternal
Uji Kemanfaatan Produk

(Prototipe III)

TahapV: Uji Internal
Uji Desain dan Uji Materi

(Prototipe II)



40

Penjelasan tiap langkah pengembangan sesuai Gambar 8 dijelaskan sebagai

berikut

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi awal untuk

melakukan pengembangan. Penelitian awal ini dilakukan melalui

pengamatan kelas untuk melihat kondisi nyata di lapangan. Analisis

kebutuhan dilakukan dengan cara memberikan angket kepada guru dan

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu. Analisis kebutuhan ini

dimaksudkan untuk mengetahui adanya kebutuhan e-Learning sebagai

suplemen pembelajaran fisika pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke.

2. Identifikasi Sumber Daya

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, maka tahap selanjutnya yaitu

identifikasi sumber daya. Identifikasi sumber daya dilakukan untuk

mengetahui kesesuaian produk yang akan dikembangkan apabila

diterapkan di sekolah tersebut. Identifikasi sumber daya dilakukan

dengan cara observasi ke SMA Negeri 1 Pringewu. Sumber daya sekolah

yang diidentifikasi meliputi ketesediaan fasilitas wifi dan PC. Selain itu

dilakukan identifikasi sumber daya manusia meliputi kemampuan guru

dan siswa dalam mengoperasikan internet. Observasi dilakukan dengan

membagikan angket kepada siswa dan guru mata pelajaran fisika. Hasil

observasi ini akan dijadikan dasar untuk menentukan spesifikasi produk

yang bisa dikembangkan.
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3. Identifikasi Spesifikasi Produk

Setelah mengidentifikasi sumber daya, maka dilakukan indentifikasi

spesifikasi produk. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui spesifikasi

produk yang akan dikembangkan. Identifikasi spesifikasi produk,

dilakukan dengan memperhatikan hasil analisis kebutuhan dan

identifikasi sumber daya yang ada di sekolah. Langkah-langkah yang

dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Menentukan topik atau materi pokok pembelajaran yang akan

dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan

identifikasi sumber daya disimpulkan bahwa perlu dikembangkan

e-Learning pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Hal ini

dikarenakan materi Elastisitas dan Hukum Hooke masih

disampaikan dengan cara yang tradisional tanpa memanfaatkan

fasilitas internet dan PC.

b. Mengidentifikasi kurikulum untuk mendapatkan identifikasi materi

pelajaran dan indikator ketercapaian dalam pembelajaran.

Pengembangan ini dilakukan berdasarkan Kurikulum 2013 yang

mendukung pembelajaran berbasis TIK.

c. Menentukan fasilitas atau fitur Schoology yang akan digunakan.

Fitur yang akan digunakan yaitu add page (handout), discussion

(forum diskusi), file/link (dokumen dan link video atau animasi),

dan test/quiz (latihan soal).

d. Menentukan isi atau materi yang akan disampaikan di dalam

Schoology yang akan dikembangkan. Materi yang akan
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dikembangkan yaitu Elastisitas dan Hukum Hooke yang terdiri dari

beberapa sub materi, yaitu Elastisitas, Hukum Hooke, dan

Penerapan Sifat Elastisitas Bahan.

4. Pengembangan Produk

Tahap selanjutnya adalah mengembangkan produk e-Learning yang

digunakan sebagai suplemen pembelajaran fisika SMA. E-Learning yang

dikembangkan dalam penelitian ini dibuat menggunakan suatu LMS,

yaitu Schoology. Langkah yang harus dilakukan yaitu mengembangkan

e-Learning sesuai dengan standar isi pada materi Elastisitas dan Hukum

Hooke kelas X Semester 2 Kurikulum 2013. Schoology memiliki

beberapa fitur, yaitu course yang terdiri dari add page (handout),

file/link, discussion (forum diskusi), dan test/quiz (kuis).

Fitur yang digunakan adalah add page. Fitur ini memfasilitasi guru untuk

meng-upload handout materi sebagai tambahan pengetahuan belajar atau

dapat pula sebagai pengganti materi yang belum disampaikan di kelas.

Selanjutnya, fitur file/link digunakan untuk membuat link animasi dan

video pembelajaran tentang Elastisitas dan Hukum Hooke. Fitur

discussion digunakan siswa untuk mengikuti forum diskusi online. Fitur

yang terakhir yaitu fitur test/quiz yang akan menyajikan soal tentang

Elastisitas dan Hukum Hooke sebagai latihan soal. E-Learning yang

dihasilkan digunakan sebagai suplemen pembelajaran fisika SMA pada

materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Hasil pengembangan pada langkah

ini berupa Prototipe 1.
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5. Uji Internal

Setelah produk e-Learning dengan Schoology selesai dibuat, selanjutnya

dilakukan uji internal. Uji internal ini meliputi uji ahli desain dan uji ahli

materi. Uji ahli dilakukan dengan menggunakan angket yang berisi

pertanyaan tentang desain dan isi atau materi e-Learning yang

dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan beberapa ahli yang

berkompeten di bidangnya. Pada instrumen penilaian uji ahli diberikan

pula ruang untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan

produk. Prosedur uji ahli meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan indikator penilaian yang digunakan untuk menilai

prototipe I yang telah dibuat.

b. Menyusun instrumen uji ahli materi dan desain berdasarkan

indikator yang telah dibuat.

c. Melaksanakan uji ahli materi dan desain yang dilakukan oleh ahli isi

atau materi pembelajaran dan ahli desain.

d. Melaksanakan analisis terhadap hasil uji ahli materi dan desain yang

digunakan untuk perbaikan produk.

e. Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan analisis hasil uji

ahli.

Uji ahli materi dan desain menggunakan instrumen penilaian berupa

angket. Angket tersebut digunakan untuk menilai kelayakan produk

sebagai suplemen pembelajaran fisika. Data hasil uji ahli materi dan

desain akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi Prototipe I.
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Setelah itu, prototipe I akan diperbaiki berdasarkan saran perbaikan dari

ahli materi dan desain dan akan diperoleh protoripe II.

6. Uji Eksternal

Setelah diperoleh prototipe II dari uji internal selanjutnya dilakukan uji

eksternal. Uji eksternal dilakukan dua tahap yaitu uji satu lawan satu dan

uji kelompok kecil. Uji eksternal diberikan kepada siswa kelas X SMA

Negeri 1 Pringsewu semester genap tahun ajaran 2015/2016. Produk e-

Learning dengan Schoology digunakan sebagai suplemen pembelajaran.

Tahap uji satu lawan satu ini bertujuan untuk melihat kesesuaian e-

Learning dalam pembelajaran sebelum dilakukan tahap uji eksternal pada

kelompok kecil. Uji satu lawan satu dilakukan dengan cara dipilih tiga

orang siswa secara acak. Pada tahap ini, siswa menggunakan e-Learning

secara individu (mandiri) lalu diberikan angket untuk mengetahui

keterbacaan dan kemudahan pengoperasian e-Learning yang

dikembangkan dalam pembelajaran.

Untuk uji kelompok kecil dilakukan pada satu kelas sampel yang belum

pernah mendapatkan materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Uji kelompok

kecil dilakukan untuk menilai kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan,

dan keefektifan e-Learning ini sebagai suplemen pembelajaran. Uji ini

menggunakan desain penelitian One-Shot Case Study untuk mengetahui

keefektifan e-Learning yang dihasilkan. Desain penelitian ini digunakan

untuk meneliti satu kelompok dengan diberi satu kali perlakuan.

Efektivitas e-Learning dengan Schoology akan didapatkan setelah
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digunakan dalam pembelajaran fisika terhadap siswa-siswi tersebut

dengan membandingkan hasil belajar mereka terhadap nilai KKM.

Prosedur pelaksanaannya adalah:

a. Menjelaskan bahwa e-Learning ini berada pada tahap uji eksternal

dan memerlukan umpan balik untuk menyempurnakannya.

b. Menyampaikan orientasi, motivasi, indikator dan tujuan

pembelajaran.

c. Menggunakan e-Learning dalam kegiatan pembelajaran di kelas

(Blended Learning).

d. Memberikan tes untuk mengetahui tingkat tujuan yang dapat tercapai

secara online dengan Schoology dan offline untuk aspek kognitif,

memberikan angket penilaian diri untuk menilai aspek afektif, dan

menilai siswa dengan cara observasi pada aspek psikomotor.

e. Menganalisis hasil uji eksternal untuk mengetahui adanya

keefektifan e-Learning pada pembelajaran fisika.

f. Menentukan data hasil uji coba.

Setelah dilakukan uji coba eksternal, maka diperoleh saran perbaikan

yang digunakan untuk melakukan penyempurnaan sehingga diperoleh

prototipe III yang merupakan produk akhir pengembangan.

7. Produksi

Setelah dilakukan uji eksternal, tahap terakhir adalah produksi, dimana

dihasilkan e-Learning dengan Schoology pada materi Elastisitas dan

Hukum Hooke yang telah tervalidasi dan siap digunakan.
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D. Desain Produk

E-Learning pada penelitian ini dikembangkan dengan salah satu LMS yaitu

Schoology. Desain produk e-Learning yang dikembangkan terdiri dari

beberapa folder materi Elastisitas dan Hukum Hooke yang meliputi

handout, animasi, video, soal diskusi, soal latihan, dan uji kompetensi.

Sinopsis bagian-bagian e-Learning dengan Schoology pada materi

Elastisitas dan Hukum Hooke adalah :

Gambar 10. Desain produk e-Learning dengan Schoology

1. Halaman Utama Schoology

Halaman ini akan muncul ketika siswa sudah memiliki account

Schoology sebagai siswa dan sudah memasukkan kode akses untuk

memasuki e-Learning yang dikembangkan. Halaman utama ini terdiri

dari beberapa menu yang tersedia, yaitu Home, Course, Groups, dan

Halaman
Utama

Schoology

Menu
Course

Handout

Animasi dan
video

Soal Diskusi

Soal Latihan

Uji
Kompetensi
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Resource. Menu Home digunakan untuk menampilkan pemberitahuan

aktivitas terbaru yang dibuat dalam e-Learning tersebut sehingga siswa

dapat mengetahui apabila  terdapat materi baru yang dimasukkan oleh

guru.

Menu Course merupakan menu yang digunakan untuk melakukan

pembelajaran di kelas maya yang sudah dibuat. Menu ini paling banyak

digunakan oleh siswa sebagai suplemen pembelajaran. Menu Groups

merupakan menu yang digunakan untuk membuat kelompok belajar

baik dalam satu sekolah maupun sekolah lain. Menu Resource

merupakan menu yang digunakan untuk meng-upload sumber belajar

yang dimanfaatkan oleh siswa. Menu Group dan Resource hampir sama

fungsinya dengan menu Course, sehingga untuk penelitian ini hanya

digunakan menu Course sebagai suplemen pembelajaran fisika.

2. Menu Course

Menu Course merupakan menu yang digunakan untuk melakukan

pembelajaran online dengan Schoology. Menu ini akan didapatkan

ketika pengguna mengklik menu Course dan memilih Course yang

sudah diikuti melalui kode akses pada saat sign up sebagai siswa.

Setelah itu akan muncul tampilan menu Course dan fitur-fiturnya. Fitur-

fitur dalam menu Course yaitu materials, updates, grades, attandence,

dan members.

Materials digunakan untuk meng-upload materi berkaitan dengan

Elastisitas dan Hukum Hooke. Ada beberapa folder yang terdapat pada
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fitur materials ini, yaitu folder panduan penggunaan Schoology,

handout, diskusi, animasi dan video, serta soal latihan tentang Elastisitas

dan Hukum Hooke.

a. Panduan Penggunaan Schoology

Panduan penggunaan Schoology berisi beberapa panduan mengenai

prosedur penggunaan fitur-fitur Schoology pada materi Elastisitas

dan Hukum Hooke.

b. Handout

Handout berisi ringkasan materi tentang Elastisitas, Hukum Hooke,

seta penerapan sifat elastisitas benda dalam kehidupan sehari-hari.

Handout ini berisi judul materi, kompetensi dasar, dan ringkasan

materi yang disertai gambar-gambar yang mendukung pemahaman

materi siswa.

c. Animasi dan Video

Folder ini berisi sebuah animasi dan video tentang Hukum Hooke.

Animasi hukum hooke digunakan untuk mengetahui hubungan gaya

dan pertambahan panjang pegas sera mencari besarnya konstanta

pegas. Ketika menggunakan animasi ini, siswa dipandu dengan

tuntunan belajar animasi. Video tentang Elastisitas dan Hukum

Hooke berisi tentang penerapan sifat elastisitas benda dalam

kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan sifat elastisitas benda

dalam video ini yaitu ketapel, bunge jumping, permainan trampolin,

dan shockbreaker.
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d. Soal Diskusi

Diskusi berisi empat soal diskusi online berkaitan dengan materi

Elastisitas dan Hukum Hooke. Soal diskusi tentang elastisitas terdiri

dari dua soal yang membahas tentang sifat elastisitas benda dan

grafik elastisitas. Soal diskusi tentang Hukum Hooke terdiri dari satu

soal yang membahas tentang konstanta beberapa pegas ditinjau dari

grafik hubungan gaya dan pertambahan panjang pegas. Soal diskusi

tentang penerapan sifat elastisitas benda terdiri dari satu soal yang

membahas tentang penerapan sifat elastisitas bahan dalam

shockbreaker pada kendaraan.

e. Soal Latihan dan Uji Kompetensi

Soal latihan dan uji kompetensi berkaitan dengan elastisitas dan

Hukum Hooke dan disusun sesuai indikator yang dibuat. Soal latihan

dan uji kompetensi masing-masing terdiri dari 10 butir soal pilihan

jamak. Soal latihan dibuat agar siswa dapat berlatih menyelesaikan

persoalan mengenai materi, sedangkan uji kompetensi merupakan

tes online yang digunakan untuk menguji kemampuan kognitif

siswa.

E. Naskah Produksi

Setelah dibuat desain produk, langkah selanjutnya adalah pembuatan naskah

produksi yang terdiri dari sinopsis, threatment, dan story board.



50

1. Sinopsis

E-Learning ini digunakan sebagai suplemen atau pengaya untuk

mendukung kegiatan pembelajaran siswa. E-Learning yang

dikembangkan ini merujuk pada kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Tampilan awal

dari e-Learning ini berupa beberapa menu seperti Home, Course, dan

Groups. Bagian utama dari e-Learning ini adalah Course yang

merupakan kelas belajar online untuk siswa. Course terdiri dari

beberapa bagian, mulai dari handout, animasi, video, diskusi dan soal

latihan. Setiap bagian dari menu Course menjelaskan materi tentang

Elastisitas dan Hukum Hooke.

2. Threatment

E-Learning yang dikembangkan berisi komponen-komponen yang

mendukung siswa untuk belajar mandiri sehingga mampu mendukung

kegiatan pembelajaran di sekolah. Beberapa komponen yang ada di

dalam e-Learning ini misalnya:

a. Handout

Siswa dapat mengetahui kompetensi dasar, indikator dan rangkuman

materi yang disertai gambar dan berkaitan dengan fenomena dalam

kehidupan sehari-hari yang ada di dalam handout.

b. Animasi dan Video

Animasi digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai

konsep Elastisitas dan Hukum Hooke. Video digunakan untuk
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membuat kegiatan belajar siswa lebih menarik dengan disajikan

fenomena dalam kehidupan sehari-hari tentang penerapan sifat

elastis bahan.

c. Diskusi

Siswa dapat bertukar pendapat secara online dengan teman-

temannya mengenai suatu permasalahan yang berkaitan dengan

Elastisitas dan Hukum Hooke.

d. Soal Latihan

Siswa dapat menguji pemahaman siswa tentang materi Elastisitas

dan Hukum Hooke melalui soal latihan yang disertai feedback.

Feedback berfungsi memberikan pengarahan pada siswa mengenai

jawaban yang seharusnya.

3. Storyboard

Storyboard berisi penjelasan lebih rinci mengenai produk dan materi

yang disampaikan melalui fitur-fitur dalam Schoology. Storyboard dapat

dilihat lebih lengkap pada Lampiran 17.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan tiga macam metode

pengumpulan data, yaitu:

1. Metode Observasi

Metode observasi dilakukan untuk kegiatan analisis kebutuhan pada

penelitian pendahuluan. Metode ini digunakan untuk mengetahui
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kelengkapan sarana dan prasarana sekolah yang akan mendukung

kegiatan pembelajaran sesuai dengan produk yang dikembangkan.

Selain itu, metode ini juga dilakukan untuk menguji keefektifan produk

pada aspek psikomotor.

2. Metode Angket

Metode angket merupakan metode pengumpulan data dengan

memberikan instrumen pertanyaan kepada siswa dan guru. Instrumen

angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa akan

produk yang dikembangkan. Selain untuk menganalisis kebutuhan,

angket juga digunakan untuk uji internal. Instrumen angket uji ahli

digunakan untuk mengetahui kelayakan produk berdasarkan desain dan

materi. Pada uji eksternal, angket juga digunakan untuk uji

kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan produk. Angket digunakan

untuk membuat rekomendasi perbaikan produk untuk kesempurnaan

produk yang dikembangkan. Selain itu, angket juga digunakan untuk

menilai hasil belajar siswa dalam ranah afektif.

3. Metode Tes Khusus

Metode tes khusus digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas

produk yang dikembangkan. Metode ini dilakukan dengan menerapkan

produk yang dihasilkan sebagai suplemen pembelajaran Fisika SMA.

Metode tes khusus ini menggunakan desain penelitian One-Shot Case

Study. Gambar desain yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 10.
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X O

Gambar 11. One-Shot Case Study (Sugiyono)

Keterangan: X = Treatment, penggunaan e-Learning
O = Hasil belajar siswa

Metode tes khusus ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1

Pringsewu. Produk yang dikembangkan digunakan sebagai suplemen

pembelajaran dalam pembelajaran fisika. Selanjutnya siswa diberikan

soal ujian. Pada hasil ujian, ketercapaian tujuan pembelajaran dianalisis

dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang harus

terpenuhi.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah:

1. Data hasil penelitian pendahuluan dengan instrumen angket dianalisis

untuk mengetahui perlu atau tidaknya dikembangkan produk e-

Learning dengan Schoology sebagai suplemen pembelajaran fisika

SMA.

2. Instrumen angket penilaian uji ahli desain dan uji ahli materi digunakan

skala Likert yang memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan. Selanjutnya dari penilaian tersebut kemudian dilihat skor

rata-ratanya, kemudian kelayakan produk dari segi desain dan isi atau

materi diinterpretasikan.

3. Uji eksternal digunakan untuk mengetahui respons dari siswa terhadap

e-Learning yang dibuat dan menilai kemenarikan, kemudahan, dan
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kemanfaatan e-Learning yang dihasilkan. Instrumen penilaian uji

eksternal memiliki empat skala penilaian. Angket respons terhadap

pengguna produk memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan, yaitu: “sangat menarik”, “menarik”, “kurang menarik”, dan

“tidak menarik” atau “sangat baik”, “baik”, “kurang baik”, dan “tidak

baik”.

Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang

mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi pengguna. Penilaian

instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh kemudian

dibagi dengan jumlah total skor, selanjutnya hasilnya dikalikan dengan

banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban ini

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban dalam Suyanto
(2009:20)

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor

Sangat menarik Sangat baik 4

Menarik Baik 3

Kurang menarik Kurang baik 2

Tidak menarik Tidak baik 1

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga

skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

= ℎ ℎ × 4
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Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari

sejumlah sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian

untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang

dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengkonversian skor

menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas
dalam Suyanto (2009: 20)

Skor
Penilaian

Rerata Skor Klasifikasi

4 3,26 - 4,00 Sangat Baik

3 2,51 – 3,25 Baik

2 1,76 – 2,50 Kurang Baik

1 1,01 – 1,75 Tidak Baik

4. Hasil uji eksternal memperoleh hasil belajar siswa, baik kognitif, afektif

maupun psikomotor setelah dilakukan pembelajaran fisika yang

menggunakan e-Learning dengan Schoology sebagai suplemen

pembelajaran dengan metode One Shot Case Study. Penilaian kognitif

dilakukan dengan memberikan tes setelah siswa menggunakan Schoology

sebagai suplemen pembelajaran pada materi Elastisitas dan Hukum

Hooke.

Penilaian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan penilaian diri

(self assesment). Angket penilaian afektif menggunakan empat pilihan

jawaban pada tiap sikap yang dinilai yaitu sangat baik diberi skor 4, baik

diberi skor 3, cukup baik diberi skor 2, dan kurang baik diberi skor 1,

sedangkan untuk aspek psikomotor dilakukan dengan observasi pada saat

pembelajaran berlangsung. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
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empat rentang penilaian keterampilan, yaitu skor 4 diberikan untuk

kategori sangat baik, skor 3 diberikan untuk kategori baik, skor 2

diberikan untuk kategori cukup baik, dan skor 1 diberikan untuk kategori

kurang baik. Nilai KKM untuk aspek afektif dan psikomotor dalam

Kurikulum 2013 dinyatakan tuntas apabila mencapai kategori baik

menurut standar yang ditetapkan dalam Permendikbud No. 104 Tahun

2014 mengenai KKM pada Kurikulum 2013.

Data hasil tes pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, setelah siswa

menggunakan suplemen pembelajaran berupa e-Learning dengan

Schoology, kemudian dibandingkan dengan nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) mata pelajaran fisika di sekolah. Menurut Arikunto

(2010), apabila 70% dari siswa yang belajar menggunakan e-Learning ini

telah tuntas KKM, maka suplemen pembelajaran berupa e-Learning

dengan Schoology dalam pembelajaran fisika ini dapat dikatakan efektif

dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun skor penilaian

total dirumuskan sebagai berikut:

= ℎ ℎℎ × 100
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dihasilkan e-Learning dengan Schoology sebagai suplemen pembelajaran

pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke dengan prosedur

pengembangan Suyanto dan Sartinem (2009) yang telah divalidasi oleh

ahli materi dan disain.

2. E-Learning dengan Schoology sebagai suplemen pembelajaran fisika pada

materi Elastisitas dan Hukum Hooke memiliki skor kemenarikan 3,30

(sangat menarik), kemudahan 3,23 (mudah), dan kemanfaatan 3,52

(sangat bermanfaat).

3. E-Learning dengan menggunakan Schoology pada materi Elastisitas dan

Hukum Hooke yang dikembangkan efektif digunakan sebagai suplemen

pembelajaran dilihat dari hasil uji efektivitas, yaitu sebanyak 91% siswa

telah mencapai KKM untuk aspek kognitif dan 100% siswa telah

mencapai KKM untuk aspek afektif dan psikomotor.

B. Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya harus lebih menguasai kemampuan

TIK agar dapat membuat content e-Learning yang lebih baik dan lebih

menarik lagi.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya lebih banyak memanfaatkan fitur

dalam Schoology yaitu diskusi dan penilaian.

3. Bagi guru, hendaknya memanfaatkan e-Learning untuk mengatasi

permasalahan keterbatasan waktu pembelajaran.

4. Bagi guru, hendaknya menggunakan e-Learning sebagai suplemen

pembelajaran untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi

Fisika.

5. Bagi siswa, hendaknya juga menggunakan e-Learning ini di luar

pembelajaran untuk menambah pengetahuan mengenai materi Fisika.
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